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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pembelajaran Al-Qur’an
dan partisipasi masyarakat melalui pendampingan berbasis kebutuhan di Kelurahan
Jatimakmur, Kecamatan Pondokgede, Kota Bekasi. Sasaran kegiatan meliputi santri TPQ
Yayasan Pesantren Hidayatullah, siswa kelas VIII MTs Yayasan Pendidikan Agama Miftahul
Amal, dan warga RT 10. Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif yang
dilaksanakan melalui observasi awal, koordinasi dengan mitra, pendampingan Iqra’, Tahsin,
dan Tahfidz sesuai kemampuan peserta, musyawarah masyarakat, serta evaluasi hasil. Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan perkembangan peserta berdasarkan
kelancaran membaca, perkembangan jilid Iqra’, kemampuan hafalan, serta capaian koordinasi
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perkembangan kemampuan membaca Al-
Qur’an, peningkatan jilid Iqra’, serta kelancaran Tahsin dan Tahfidz pada sejumlah peserta.
Pada kelompok masyarakat, pendampingan berhasil mendorong terbentuknya kepanitiaan
HUT RI ke-81 yang dilengkapi dengan pembagian tugas dan rencana kegiatan. Kontribusi
utama program ini terletak pada penerapan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing kelompok sasaran, sehingga kegiatan pendidikan Al-Qur’an dan
pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan dalam satu rangkaian program yang partisipatif
dan kontekstual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kebutuhan dapat
mendukung perkembangan pembelajaran Al-Qur’an sekaligus memperkuat koordinasi dan
keterlibatan masyarakat.

Kata kunci: pendampingan, Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam, tahsin, pemberdayaan
masyarakat

Abstract
This community service activity aims to strengthen Qur'an learning and community
participation through needs-based assistance in Jatimakmur Village, Pondokgede District,
Bekasi City. The target of the activity includes TPQ students of the Hidayatullah Islamic
Boarding School Foundation, grade VIII MTs students of the Miftahul Amal Religious
Education Foundation, and residents of RT 10. The activity uses a descriptive-participatory
approach which is carried out through initial observation, coordination with partners, Igra’,
Tahsin, and Tahfidz assistance according to the participants' abilities, community deliberation,
and evaluation of results. The evaluation was carried out by comparing the initial conditions
and development of participants based on reading fluency, the development of Igra' volumes,
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memorization skills, and community coordination achievements. The results of the activity
showed the development of the ability to read the Qur'an, an increase in the volume of Igra’,
and the fluency of Tahsin and Tahfidz in a number of participants. In community groups, the
mentoring succeeded in encouraging the formation of the 81st Indonesian Independence Day
committee which was equipped with the division of tasks and activity plans. The main
contribution of this program lies in the implementation of mentoring that is tailored to the
needs of each target group, so that Qur'an education activities and community empowerment
can be carried out in a series of participatory and contextual programs. The results of the
activities show that a needs-based approach can support the development of Qur'an learning
while strengthening community coordination and involvement.

Keywords: mentoring, Qur’an, Islamic Religious Education, tahsin, community empowerment
PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menghubungkan proses pendidikan
dan pengembangan kompetensi mahasiswa dengan kebutuhan nyata masyarakat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menjadi ruang pembelajaran kontekstual karena mahasiswa
tidak hanya menerapkan pengetahuan yang diperoleh di kelas, tetapi juga berinteraksi langsung
dengan persoalan pendidikan dan sosial yang dihadapi masyarakat. Dalam kerangka service-
learning, kegiatan pengabdian perlu menghubungkan tujuan akademik dengan kebutuhan mitra
serta memberikan pengalaman langsung yang disertai evaluasi terhadap proses dan hasil
kegiatan (Aléez dkk., 2022).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, salah satu bentuk penerapan kompetensi yang
relevan adalah penguatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan tersebut tidak cukup
dibangun melalui penyampaian materi, tetapi memerlukan latihan berulang, koreksi bacaan,
dan pembiasaan. Pendampingan tahsinul giro’ah menunjukkan bahwa praktik langsung dapat
membantu peserta meningkatkan kualitas bacaan, sedangkan pendampingan dengan metode
Yanbu’a dan Iqro’ menekankan latihan serta perbaikan bacaan secara bertahap (Fauzan dkk.,
2025; Wagqfin dkk., 2025; Yahya dkk., 2024).

Kebutuhan pendampingan menjadi lebih kompleks ketika peserta memiliki
kemampuan awal yang berbeda. Dalam satu lingkungan pendidikan, sebagian peserta dapat
masih berada pada tahap Iqro’, sementara peserta lainnya telah mengikuti Tahsin atau Tahfidz.
Kondisi tersebut menuntut penyesuaian kegiatan berdasarkan tingkat kemampuan peserta agar
pendampingan dapat memberikan pengalaman belajar yang sesuai. Prinsip ini sejalan dengan
kajian yang menempatkan kebutuhan peserta dan keterlibatan dalam pengalaman belajar
sebagai bagian penting dalam pelaksanaan program (Filges dkk., 2022; Hidayat &
Balakrishnan, 2024). Pada pembelajaran Al-Qur’an, pendampingan pembacaan Iqro’ dan Al-
Qur’an dengan tajwid juga menunjukkan bahwa kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta dapat diarahkan untuk meningkatkan kualitas bacaan (Norhidayah dkk., 2024).

Kondisi tersebut ditemukan dalam kegiatan pengabdian di Kelurahan Jatimakmur,
Kecamatan Pondokgede, Kota Bekasi. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa kebutuhan
pendampingan tidak hanya berada pada aspek pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga pada aspek
koordinasi dan partisipasi masyarakat. Pendampingan di TPQ diarahkan pada penguatan
kemampuan membaca Iqro’ melalui latihan berulang dan kelompok kecil. Di MTs,
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pendampingan diarahkan pada Iqro’, Tahsin, dan Tahfidz dengan menyesuaikan kemampuan
siswa. Sementara itu, di RT 10, kegiatan diarahkan pada musyawarah, pembentukan panitia,
penyusunan rundown, dan pembagian tugas. Pola ini menempatkan mahasiswa sebagai
pendamping dan fasilitator, sedangkan lembaga pendidikan dan masyarakat tetap menjadi
mitra yang terlibat dalam proses kegiatan (Guanlao dkk., 2025; Mokhtar dkk., 2025).

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa permasalahan pada masing-masing
mitra memiliki karakteristik yang berbeda. Pada TPQ, kebutuhan utama terletak pada
penguatan kemampuan dasar membaca Iqra’ melalui latihan yang lebih intensif dan koreksi
bacaan secara langsung. Pada MTs, kemampuan siswa yang beragam membutuhkan
pendampingan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan, mulai dari Iqra’, Tahsin, hingga
Tahfidz. Sementara itu, pada lingkungan RT 10, kebutuhan lebih diarahkan pada penguatan
koordinasi dan partisipasi warga dalam mempersiapkan kegiatan bersama. Perbedaan
kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa satu bentuk pendampingan tidak dapat diterapkan
secara seragam kepada seluruh kelompok sasaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian dirancang melalui
pendekatan berbasis kebutuhan. Pendampingan di TPQ dilakukan melalui latithan membaca
dan kelompok kecil, sedangkan di MTs kegiatan disesuaikan dengan kemampuan siswa
melalui pendampingan Iqra’, Tahsin, dan Tahfidz. Pada kelompok masyarakat, solusi
diarahkan pada musyawarah, pembentukan kepanitiaan, penyusunan rundown, dan pembagian
tugas. Dengan demikian, kesenjangan praktis yang ingin dijawab dalam kegiatan ini terletak
pada kebutuhan akan model pendampingan yang mampu mengakomodasi karakteristik sasaran
yang berbeda dalam satu rangkaian program pengabdian. Kebaruan praktis kegiatan ini terletak
pada integrasi pendampingan pendidikan Al-Qur’an dan pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok sasaran.

Secara khusus, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat
pembelajaran Al-Qur'an dan partisipasi masyarakat melalui pendampingan berbasis kebutuhan
di Kelurahan Jatimakmur, Kecamatan Pondokgede, Kota Bekasi. Dengan demikian, kegiatan
PPM tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan keagamaan peserta didik, tetapi
juga pada penerapan kompetensi Pendidikan Agama Islam melalui keterlibatan langsung dalam
kebutuhan masyarakat (Mahardhika & Zubaidi, 2023; Rosyadi dkk., 2023; Shiddiq dkk.,
2025).

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif dalam bentuk pengabdian
kepada masyarakat. Pendekatan tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi awal,
proses pendampingan, dan perkembangan yang terjadi pada kelompok sasaran selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Jatimakmur, Kecamatan Pondokgede, Kota
Bekasi, dengan sasaran tiga kelompok, yaitu santri TPQ Yayasan Pesantren Hidayatullah,
siswa kelas VIII MTs Yayasan Pendidikan Agama Miftahul Amal, dan warga RT 10 Kelurahan
Jatimakmur. Rangkaian kegiatan berlangsung pada akhir Juli sampai Agustus 2026, meliputi
rapat koordinasi masyarakat pada 25 Juli 2026, pendampingan TPQ pada 28 dan 30 Juli 2026,
serta pendampingan pembelajaran MTs pada 4, 5, 11, dan 12 Agustus 2026. Dalam
pelaksanaannya, prinsip service-learning digunakan sebagai kerangka pendukung untuk
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menghubungkan kompetensi akademik mahasiswa dengan kebutuhan nyata mitra melalui
keterlibatan langsung dalam kegiatan pengabdian (Aldez dkk., 2022).

Pemilihan sasaran dilakukan berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan di
lapangan. Pada TPQ, fokus pendampingan dipilih karena 40 dari 60 santri masih berada pada
Igro’ jilid 1-3 sehingga membutuhkan penguatan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an. Pada
MTs, sasaran diarahkan pada kelas VIII.1, VIII.2, dan VIII.3 karena kemampuan siswa dalam
membaca dan menghafal Al-Qur’an beragam. Pada RT 10, sasaran dipilih karena masyarakat
membutuhkan koordinasi untuk persiapan kegiatan HUT RI ke-81. Dengan demikian, subjek
dampingan ditentukan secara purposif berdasarkan kebutuhan program yang ditemukan
melalui observasi awal, bukan secara acak.

Tahapan kegiatan meliputi: (1) observasi dan identifikasi kondisi awal; (2) koordinasi
dengan pihak dampingan; (3) penyusunan program; (4) pelaksanaan pendampingan; (5)
evaluasi; dan (6) tindak lanjut. Pada tahap observasi, pendamping mengidentifikasi
kemampuan awal peserta didik serta kondisi organisasi masyarakat. Tahap koordinasi
dilakukan dengan pimpinan TPQ, pihak MTs, Ketua RT, dan warga. Selanjutnya, program
disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan masing-masing kelompok sasaran.

Pada tahap pelaksanaan, pendampingan di TPQ dilakukan melalui latthan membaca
Iqro’ secara berulang dan pembagian kelompok kecil. Pendampingan di MTs dilakukan
melalui kegiatan Iqro’, Tahsin, dan Tahfidz sesuai dengan kemampuan siswa. Sementara itu,
kegiatan di RT 10 dilaksanakan melalui rapat dan musyawarah untuk mendukung pembentukan
panitia, penyusunan rundown, dan pembagian tugas. Dalam seluruh kegiatan tersebut,
mahasiswa berperan sebagai pendamping dan fasilitator, sedangkan peserta didik, pihak
lembaga pendidikan, dan masyarakat terlibat sebagai mitra kegiatan.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, praktik membaca dan setoran hafalan,
catatan perkembangan peserta, dokumentasi kegiatan, serta hasil musyawarah masyarakat.
Penilaian dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan perkembangan peserta
menggunakan indikator yang sama selama proses pendampingan. Pada TPQ, kelancaran
membaca diamati melalui kemampuan peserta menyelesaikan bacaan satu halaman, ketepatan
bacaan, serta kebutuhan koreksi dari pendamping, sedangkan perkembangan jilid ditentukan
berdasarkan pencapaian materi pada jilid yang sedang dipelajari. Pada MTs, evaluasi
mencakup perkembangan Iqra’, kelancaran membaca Al-Fatihah, dan kelancaran setoran
hafalan. Sementara itu, pada RT 10, capaian dievaluasi berdasarkan terbentuknya kepanitiaan,
tersusunnya rundown kegiatan, dan kejelasan pembagian tugas. Hasil pengamatan dicatat
selama kegiatan dan dikonfirmasi bersama pihak pendamping atau mitra untuk memperoleh
gambaran perkembangan peserta secara lebih konsisten.

Tim pengabdi memiliki peran yang berbeda pada setiap tahapan kegiatan. Pada tahap
awal, tim melakukan observasi dan identifikasi kebutuhan bersama pihak TPQ, MTs, dan
masyarakat. Pada tahap perencanaan, tim berkoordinasi dengan mitra untuk menentukan
bentuk pendampingan yang sesuai dengan karakteristik sasaran. Selama pelaksanaan, tim
berperan sebagai fasilitator dalam latihan membaca Iqra’, Tahsin, Tahfidz, serta musyawarah
masyarakat. Pada tahap evaluasi, tim mencatat perkembangan peserta, mendokumentasikan
capaian kegiatan, dan melakukan refleksi bersama mitra sebagai dasar penyusunan tindak
lanjut program.
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HASIL

Pada bagian hasil dan pembahasan, peneliti memperoleh beberapa temuan penelitian

yang akan diuraikan sebagai berikut:

Pelaksanaan Pendampingan Pendidikan Al-Qur'an di TPQ Hidayatullah Kelurahan

Jatimakmur

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad Abdurrohman selaku Ketua
TPQ Hidayatullah Kelurahan Jatimakmur, pendampingan difokuskan pada santri yang masih
berada pada tahap Iqro’ jilid 1-3. Menurut beliau, pembelajaran sebelumnya dilakukan secara
klasikal sehingga kesalahan bacaan setiap santri belum dapat diketahui secara optimal. Oleh
karena itu, pendampingan dilakukan dalam kelompok kecil agar proses membaca dapat diamati

dan dikoreksi secara lebih individual.

“Pendampingan di TPQ Hidayatullah ini memang kami fokuskan untuk 40 santri yang
masih di Iqro’ jilid 1 sampai 3. Sebelumnya pembelajaran dilakukan secara klasikal,
sehingga kesalahan bacaan setiap anak belum semuanya dapat diketahui. Dengan
kelompok kecil, ustadz lebih mudah mengetahui bagian bacaan yang masih perlu
diperbaiki, terutama pada makhraj huruf. Anak-anak juga menjadi lebih berani untuk
membaca karena mendapat kesempatan latihan secara langsung.” (M. Abdurrohman,

wawancara pribadi, 28 Juli 2026).

OPPO A5 Pro
28 Juli 2026 pukul 16.22 Kota Bekasi

Gambar 1. Pelaksanaan Pendampingan Iqro' di TPQ Hidayatullah

Berdasarkan Gambar 1 tentang proses pelaksanaan pendampingan Iqro' di TPQ
Hidayatullah, pendamping berupaya menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan
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karakteristik santri yang masih berada pada tahap Iqro'. Oleh karena itu, pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan metode kelompok kecil, pendekatan individual, serta koreksi
makhraj secara langsung agar kesalahan bacaan setiap santri dapat diketahui secara optimal.
Hasil pendampingan menunjukkan dari 40 santri yang mengikuti kegiatan, sebanyak 15 santri
mampu membaca satu halaman dengan lancar, 10 santri mengalami kenaikan setengah jilid,
sedangkan 15 santri lainnya masih dalam tahap penguatan makhraj huruf hijaiyah.

Pelaksanaan Pendampingan Tahsin dan Tahfidz di MTs Miftahul Amal Kelurahan
Jatimakmur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarbinih selaku Kepala Sekolah MTs
Miftahul Amal Kelurahan Jatimakmur, kemampuan siswa kelas VIII dalam membaca dan
menghafal Al-Qur’an masih beragam. Oleh karena itu, pendampingan dilakukan dengan
menyesuaikan materi dan bentuk latihan dengan kemampuan masing-masing siswa.
Pendampingan mencakup kegiatan Iqro’, Tahsin, dan Tahfidz.

“Anak-anak kelas VIII memiliki kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an yang
berbeda-beda. Karena itu, pendampingan dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-
masing siswa. Ada siswa yang masih membutuhkan latthan membaca Iqro’, ada yang
perlu memperbaiki bacaan Al-Fatihah dan tajwid, dan ada juga yang sudah mengikuti
kegiatan hafalan. Dengan pendampingan secara langsung, siswa lebih mudah mengetahui
kesalahan bacaannya dan mendapatkan latihan sesuai dengan kemampuan mereka.”
(Sarbinih, wawancara pribadi, 28 Juli 2026).

OPPO A5 Pro -
4 Agustus 2026 pukul 14.25 Kota Bekasi

Gambar 2. Pelaksanaan Pendampingan Tahsin Al-Fatihah di Kelas VIII.1 MTs
Miftahul Amal
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Berdasarkan Gambar 2 tentang proses pelaksanaan pendampingan Tahsin dan Tahfidz
di MTs Miftahul Amal, mahasiswa PPM berupaya menerapkan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan awal yang beragam. Oleh
karena itu, pembelajaran dilakukan dengan metode yang variatif dan disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa, mulai dari pendampingan Iqro', Tahsin Al-Fatihah, hingga
setoran hafalan. Hasil pendampingan menunjukkan pada kelas VIII.1 sebanyak 4 siswa
mengalami kenaikan jilid dan 15 siswa mampu membaca Al-Fatihah dengan lancar, pada kelas
VIII.2 sebanyak 3 siswa menyelesaikan Iqro' jilid 3, dan pada kelas VIIIL.3 sebanyak 10 siswa
mampu melakukan setoran hafalan dengan lancar.1

Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembentukan Panitia HUT RI ke-81
di RT 010/RW 009.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Adi Sabadillah selaku Ketua RT/RW
010/009 Kelurahan Jatimakmur, kegiatan masyarakat dalam rangka memperingati HUT RI ke-
81 sebelumnya belum memiliki kepanitiaan yang tersusun secara jelas. Pendampingan
mahasiswa kemudian diarahkan pada proses musyawarah, pembentukan kepanitiaan,
penyusunan rundown kegiatan, dan pembagian tugas

“Sebelumnya kegiatan Agustusan di lingkungan RT/RW 010/009 dilakukan secara
sederhana dan belum memiliki kepanitiaan yang tersusun secara jelas. Setelah dilakukan
musyawarah bersama warga dan mendapat pendampingan dari mahasiswa PPM,
terbentuk kepanitiaan yang terdiri dari 9 orang. Selanjutnya dilakukan pembagian tugas
dan penyusunan rencana kegiatan agar pelaksanaan acara dapat berjalan lebih terarah.” (
Adi Sabadillah, wawancara pribadi, 25 Juli 2026).

OPPO A5 Pro
2% ik 202 120,52 Kota Bekas

2026 pukut 20

Gambar 3. Pelaksanaan Musyawarah Pembentukan Panitia HUT RI ke-81 di RT 10
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Berdasarkan Gambar 3 tentang proses pelaksanaan musyawarah warga di RT 10
Kelurahan Jatimakmur, pendamping berupaya menerapkan pendekatan partisipatif dan
komunikatif sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pendampingan dilakukan
melalui musyawarah bersama, pembentukan kepanitiaan, penyusunan rundown, serta
pembagian tugas secara jelas. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya panitia HUT RI ke-
81 sebanyak 9 anggota disertai pembagian tanggung jawab, sehingga koordinasi kegiatan
warga menjadi lebih terstruktur.

Rekapitulasi Hasil Pendampingan

Berdasarkan hasil kegiatan pada ketiga kelompok sasaran, terdapat beberapa capaian
utama. Pada TPQ, capaian terlihat dari perkembangan kemampuan membaca Iqro’. Pada MTs,
capaian terlihat dari perkembangan kemampuan membaca, kenaikan jilid, dan kelancaran
setoran hafalan. Sementara itu, pada RT 10, capaian terlihat dari terbentuknya kepanitiaan serta
tersusunnya rundown dan pembagian tugas.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pendampingan pada tiga sasaran

Sasaran Kondisi Awal Bentuk Pendampingan Hasil
TPQ Yayasan | 60 santri: 40 masih | Drill membaca dan | 15 santri lancar satu
Pesantren Igro’ jilid 1-3 kelompok kecil halaman: 10 santri
Hidayatullah naik setengah jilid
MTs VIII. 1 Kemampuan Igro, | Igro’ dan Tahsin 4 siswa naik jilid: 15
dan Tahsin beragam siswa lancar
membaca Al Fatihah
MTs VIII. 2 Sebagian siswa masih | Iqro’ jilid 2-3 dan Tahsin | 3 siswa
pada Iqro’ menyelesaikan Iqro’
jilid 3
MTs VIII. 3 Kemampuan  Iqro’ | Iqro’ dan Tahfidz 10  siswa lancar
dan hafalan beragam melakukan setoran
hafalan
RT 10 Panitia HUT RI ke-81 | Rapat dan Musyawarah | Panitia 9 anggota:
belum terbentuk rundown dan
pembagian tugas
tersusun

Sumber: Data hasil pendampingan PPM di Kelurahan Jatimakmur, 2026.

Evaluasi Hasil Pendampingan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan perkembangan peserta
setelah kegiatan pendampingan. Pada kelompok pendidikan, evaluasi dilakukan melalui
pengamatan kemampuan membaca Iqro’, kelancaran membaca Al-Fatihah, perkembangan
jilid, dan kelancaran setoran hafalan. Pada kelompok masyarakat, evaluasi dilakukan
berdasarkan hasil musyawarah, pembentukan kepanitiaan, penyusunan rundown, dan
pembagian tugas.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setiap kelompok sasaran mengalami capaian yang
sesuai dengan bentuk pendampingan yang diberikan. Pada TPQ, perkembangan terlihat pada
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kelancaran membaca dan kenaikan jilid. Pada MTs, perkembangan terlihat pada kemampuan
membaca, Tahsin, dan Tahfidz. Sementara itu, pada RT 10, perkembangan terlihat pada
terbentuknya struktur kepanitiaan dan pembagian tanggung jawab masyarakat.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan hasil
positif selama periode pelaksanaan. Namun, hasil tersebut merupakan capaian selama kegiatan
berlangsung dan belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, latihan membaca Al-Qur’an, Tahsin, dan murajaah perlu dilanjutkan oleh
pihak lembaga pendidikan, sedangkan koordinasi dan keterlibatan masyarakat perlu
dipertahankan dalam kegiatan-kegiatan berikutnya.

PEMBAHASAN

Perubahan yang paling terlihat pada kelompok TPQ adalah meningkatnya kelancaran
membaca dan perkembangan jilid Iqra’ setelah pendampingan dilakukan melalui latihan
berulang dalam kelompok kecil. Capaian tersebut dapat dipahami karena pola kelompok kecil
memberikan kesempatan kepada santri untuk berlatih lebih intensif sekaligus memperoleh
koreksi bacaan secara langsung. Dengan demikian, keberhasilan pendampingan tidak hanya
terletak pada jumlah santri yang mengalami perkembangan, tetapi pada kesesuaian metode
dengan kebutuhan peserta yang masih berada pada tahap awal membaca Al-Qur’an. Temuan
ini memperkuat hasil kegiatan sebelumnya yang menempatkan praktik langsung, pengulangan,
dan koreksi bacaan sebagai bagian penting dalam peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an (Fauzan dkk., 2025; Hafis dkk., 2025; Waqfin dkk., 2025; Yahya dkk., 2024).

Pada kelompok MTs, perubahan utama terlihat pada perkembangan kemampuan yang
berbeda antara kelas VIIL.1, VIII.2, dan VIIL.3. Perbedaan capaian tersebut menunjukkan
bahwa pendampingan yang disesuaikan dengan kemampuan awal peserta lebih relevan
dibandingkan penerapan satu bentuk pembelajaran yang sama untuk seluruh siswa. Siswa yang
masih berada pada tahap Iqra’ memperoleh penguatan membaca, sementara peserta dengan
kemampuan lebih lanjut diarahkan pada Tahsin dan Tahfidz. Pola ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis kebutuhan memungkinkan proses pendampingan mengikuti tingkat
kesiapan belajar masing-masing peserta. Temuan tersebut sejalan dengan prinsip differentiated
instruction yang menekankan penyesuaian pembelajaran terhadap keragaman kemampuan
peserta didik (Filges dkk., 2022; Hidayat & Balakrishnan, 2024; Norhidayah dkk., 2024).
Namun demikian, khusus pada Tahfidz, kelancaran setoran perlu dipahami sebagai capaian
selama periode kegiatan karena keberlanjutan hafalan tetap membutuhkan murajaah dan
pendampingan secara konsisten.

Berbeda dengan kelompok pendidikan, perubahan utama pada RT 10 terlihat pada
aspek koordinasi masyarakat. Kondisi awal yang belum memiliki struktur kepanitiaan yang
jelas berkembang menjadi pembagian peran, penyusunan rundown, dan terbentuknya panitia
yang lebih terorganisasi. Perubahan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan tidak harus selalu
diwujudkan melalui pemberian program secara langsung, tetapi dapat dilakukan dengan
memfasilitasi masyarakat agar mampu merencanakan dan mengelola kegiatan secara mandiri.
Peran mahasiswa sebagai fasilitator memberikan ruang bagi warga untuk terlibat dalam
musyawarah dan pengambilan keputusan, sehingga rasa tanggung jawab terhadap kegiatan
tetap berada pada masyarakat. Pola tersebut sesuai dengan prinsip community service-learning
yang menempatkan keterlibatan langsung dan partisipasi mitra sebagai bagian penting dalam
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proses pengabdian (Culcasi & Paz Fontana Venegas, 2023; Hidayat & Balakrishnan, 2024;
Queiruga-Dios dkk., 2021).

Secara keseluruhan, ketiga kelompok sasaran menunjukkan bahwa efektivitas
pendampingan lebih ditentukan oleh kesesuaian intervensi dengan kebutuhan awal daripada
keseragaman bentuk kegiatan. TPQ membutuhkan intensifikasi latthan membaca, MTs
membutuhkan penyesuaian berdasarkan tingkat kemampuan, sedangkan masyarakat
membutuhkan fasilitasi koordinasi. Makna utama dari temuan ini adalah bahwa pendekatan
berbasis kebutuhan memungkinkan satu program pengabdian memberikan bentuk intervensi
yang berbeda tanpa kehilangan tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kapasitas peserta dan
mendorong keterlibatan mitra secara aktif. Hal ini memperkuat pentingnya identifikasi
kebutuhan sebagai dasar penyusunan program pengabdian yang kontekstual dan partisipatif.

Evaluasi menjadi bagian penting karena kegiatan pengabdian tidak hanya perlu melihat
pelaksanaan program, tetapi juga perlu mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada peserta
dan masyarakat. Dalam kegiatan ini, evaluasi dilakukan melalui observasi, praktik membaca,
setoran hafalan, catatan perkembangan peserta, serta hasil musyawarah masyarakat.
Pendekatan tersebut memungkinkan capaian kegiatan dilihat berdasarkan kondisi awal dan
perkembangan setelah pendampingan (Gordon dkk., 2022; Queiruga-Dios dkk., 2021).
Namun, hasil ini memiliki batasan karena evaluasi dilakukan secara deskriptif pada kelompok
sasaran yang didampingi dan dalam waktu relatif terbatas. Oleh karena itu, hasil tidak dapat
digeneralisasi kepada seluruh TPQ, madrasah, atau masyarakat di luar lokasi kegiatan.

Keterbatasan waktu juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan karena perubahan
kemampuan membaca, Tahsin, dan Tahfidz membutuhkan proses yang lebih panjang.
Demikian pula, keberhasilan pembentukan panitia masyarakat dalam satu kegiatan belum
secara otomatis menunjukkan terbentuknya pola pemberdayaan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, keberlanjutan pendampingan, evaluasi berkala, dan keterlibatan mitra setelah
program selesai menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan pada kegiatan berikutnya
(Angriani dkk., 2024; Guanlao dkk., 2025; Schultes dkk., 2025).

Dengan demikian, kegiatan PPM di Kelurahan Jatimakmur menunjukkan bahwa
pengabdian berbasis kebutuhan dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan pembelajaran
Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam, dan pemberdayaan masyarakat. Kekuatan kegiatan
terletak pada penyesuaian bentuk pendampingan dengan kebutuhan masing-masing sasaran,
penggunaan praktik langsung, keterlibatan peserta, serta adanya evaluasi terhadap hasil
kegiatan. Temuan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat
bukan hanya menjadi sarana penerapan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga menjadi ruang
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan kompetensi akademik dengan kebutuhan
nyata masyarakat (Aladez dkk., 2022; Hidayat & Balakrishnan, 2024; Mokhtar dkk., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Jatimakmur menunjukkan
bahwa pendampingan berbasis kebutuhan mampu mendukung peningkatan pembelajaran Al-
Qur’an sekaligus memperkuat partisipasi masyarakat. Penyesuaian kegiatan berdasarkan
kemampuan peserta memberikan ruang bagi pelaksanaan Iqra’, Tahsin, dan Tahfidz secara
lebih sesuai, sedangkan fasilitasi melalui musyawarah membantu masyarakat membangun
koordinasi dan pembagian tanggung jawab yang lebih terstruktur. Temuan ini menegaskan
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pentingnya pendekatan yang kontekstual dan partisipatif dalam pelaksanaan program
pengabdian. Meskipun demikian, capaian kegiatan masih bersifat deskriptif dan terbatas pada
periode pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan
perubahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, program lanjutan perlu diarahkan pada
pendampingan membaca Al-Qur’an dan murajaah secara berkala, disertai monitoring
perkembangan peserta serta penguatan keterlibatan masyarakat agar hasil kegiatan dapat
dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan.
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